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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

 Setelah menganalisis jenis dan makna metafora pada 16 judul rubrik berita 

politik Harian Kompas Edisi 4-18 Juni 2021 memperoleh dua kesimpulan untuk 

menjawab dua rumusan masalah yang telah disebutkan di awal. Kesimpulan 

pertama, yaitu ditemukan 3 jenis  metafora  disetiap jenisnya ada dua data. Berikut 

3 jenis metafora  yang terdiri dari dua data yaitu:  

1. Jenis metafora antromoporfis menemukan tiga frasa dari 5 judul rubrik berita 

politik harian kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda. 

2. Jenis metafora binatang menemukan dua frasa dari 2 judul rubrik berita 

politik harian kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda. 

3. Jenis metafora sinaestetik menemukan 1 frasa dan 1 kata dari 2 judul rubrik 

berita politik harian kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda. 

  Telah diketahui bahwa dari ketiga jenis metafora itu, ada tiga makna metafora 

itu terdiri dari alat tubuh manusia misalkan kepala, sayap dan lain sebagainya dan 

yang paling banyak ditemukan (sering muncul) yaitu di makna metafora 

antropomorfis. 

 Kesimpulan kedua adalah ditemukan 3 macam makna metafora dalam rubrik 

berita politik harian kompas edisi 4- 18 Juni 2021. Yaitu,  

1. Makna metafora nominatif menemukan 2 frasa dari 2 judul rubrik berita 

politik harian kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda. 
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2. Makna metafora predikatif menemukan 2 frasa dari2 judul rubrik berita 

politik harian kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda 

3. Makna metafora komplomentatif menemukan 3 frasa dari 3 judul rubrik 

berita politik haran kompas edisi 4-18 Juni 2021 dari judul yang berbeda. 

Jumlah frasa yang terdapat di jenis metafora sangat dominan daripada frasa yang 

ada di makna metafora. Jadi bisa dikatakan bahwa jenis dan makna metafora yang 

ada dalam rubrik berita politik harian kompas edisi 4- 18 Juni 2021 yang terdiri 

dari tiga kata cukup beragam. 

B. Saran 

  Penelitian ini akan lebih ditekankan pada jenis dan makna metafora maka, 

disarankan khususnya mahasiswa STKIP PGRI Sumenep prodi Bahasa dan Sastra 

Indonesia untuk meneliti dalam kajian semantik (ilmu yang mempelajari tentang 

makna) yang pada dasarnya menantang, karena hal ini dapat menjadi sasaran 

untuk menguji wawasan dan mempertajam kemapuan dalam mempelajari dan 

menganalisis suatu karya bahasa. Dengan segala keterbatasan akan disampaikan 

sedikit saran kepada beberapa pihak tertentu :  

1. Bagi Pembaca 

 Penelitian ini yang mengenai makna metafora pada rubrik “berita politik” 

harian kompas edisi 4-18 juni 2021 dapat membantu pemahaman pembaca 

metafora ataupun istilah- istilah tertentu. Adapun dari segi pemakaian jenis dan 

makna metafora pada suatu kalimat akan menentukan kejelasan makna 

metaforamya yang tersirat pada sebuah bacaan. pengetahuan cabang ilmu 
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semantik sangatlah dibutuhkan guna menunjang pemahaman pembaca terhadap 

teks yang dibaca. Maka dari itu, hendaknya pembaca tetap mencari bacaan yang 

dapat menjadi pengantar ringan dan juga bermanfaat, untuk memahami serta 

mempelajari metafora dengan tanpa khawatir terhadap tekanan kerumitan yang 

sering dibicarakan. 

2. Bagi Penulis Berita 

 Penulis membutuhkan pengetahuan yang mencukupi untuk membuat isi dari 

sebuah tulisan menjadi baik dan bisa menjadi bahan bacaan yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan pembelajaran untuk hal 

tersebut. Setiap penulis juga diharapkan mampu menerapkan pemakaian bahasa 

yang baik dan tepat di setiap karya yang ditulis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian pada rubrik “berita politik” harian kompas edisi 4-18 juni 2021 ini 

merupakan bagian kecil dari seluruh pembahasan ilmu dalam bidang semantik 

yang jarang sekali menjadi bahan untuk penelitian terutama di kampus STKIP 

PGRI Sumenep. Jadi, peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

meneliti lebih detail tentang jenis metafora ataupun makna metafora dapat 

diuraikan dan ditulis dengan bahasa yang lebih dimengerti guna menunjang 

pemahaman terhadap bahasa Indonesia bagi setiap penuturnya.



 


